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UJI PATOGENISITAS Steinernema carpocapsae DAN Beauveria bassiana
SEBAGAI AGENSIA HAYATI HAMA Thrips PADA TANAMAN CABAI BESAR
(Capsicum annum L.)

Didik Sulistyanto” , Ummi Sholikhah? dan Ketut Anom Wijaya®
ABSTRACT

The research was conducted based on chilli pest, Thrips difficult to be controled by
insecticide. One of the alternative control and environment safe by using biological
control agents entomopathogenic fungi and nematodes. Entomopathogenic nematodes
and fungi,' was effective to control Thrips and friendly environment insecticide. The
purpose of the research was to find entomopathogenic nematodes which be effective
againts pest of chilli, Thrips. This experiment was done on Faculty of Agriculture,
Jember University from June until September 2004. Experiment was arranged complete
with Randomized Design. The result of this research indicated that entomopathogenic
nematodes, Steinernema carpocapsae and fungi, Beuaveria bassiana had the highest
pathogenicity to Thrips than insecticide.

Keywords: entomopathogenic nematodes, fungus, Thrips, Chilli, Biological control
ABSTRAK

Penelitian dilakukan karena keterbatasan dan kesulitan cara guna menangani hama
tanaman cabe, thrips dengan menggunakan pestisida. Salah satu alternatif pengendalian
hama tersebut dengan cara.yang ramah lingkungan adalah dengan agensia biologi yakni
fungi dan nematoda entomopatogen:” Nematoda entomopatogen sangat efektif dalam
mengendalikan Thrips dan aman untuk lingkungan serangga. Tujuan penclitian adalah
untuk menemukan nematoda entomopatogen yang efektif melawan hama thrips cabai.
Penelitian dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Jember mulai bulan Juni sampai
dengan September 2004. Penelitian disusun dengan sistem lengkap dengan desain acak.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa nematoda entomopatogen, Steinernema
carpocapsae and fungi, Beuaveria bassiana memiliki patogenisitas tertinggi terhadap
hama thrips jika dibandingkan dengan penggunaan pestisida.

Kata kunci: nematoda entomopatogen, fungi, thrips, cabai, pengendalian biologis

PENDAHULUAN tersebut dapat dilihat dart luas lahan

produksi maupun nilainya. Cabai sejak lama

Di  Indonesia cabai  merah telah dibudidayakan oleh petani karena
(Capsicum — annum L)  merupakan produk ini dibutuhkan hampir oleh setiap
komoditas sayuran yang penting. Hal lapisan masyarakat. Rendahnya produksi

1 . , : ) .
Jurusan Hmu Hama dan Penvakit Tumbuhan, Fakulias Pertanian, Universitas Jember
2 s ) - , L )
Afunmus PS. Agronomi, Program Pasca Sarjana, Universitas Jember
3 . o > ) . }
Jurusan Budidaya Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Jember

Terakreditasi SK. No. : 49/DIKTI/Kep/2003 246




Didik Sulistyanto dkk. : Uji Patogenisitias ........... .................

tanaman cabai disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu kesehatan tanaman yang
buruk akibat serangan hama dan
patogen, kualitas benih yang rendah,
biaya produksi yang tinggi, harga pasar
yang berfluktuasi serta kurangnya
pengetahuan petani. Hal tersebut
merupakan hambatan bagi peningkatan
produksi cabai (Zairin, 2000). Hot Beauty
merupakan salah satu produk tanaman cabai
hibrida yang dapat menghasilkan produksi
cabai relatif tinggi vyaitu 2040 ton/ha.
Produksi cabai hibrida di Indonesia yang
selalu mengejar target hasil menjadikan
faktor ketahanan terhadap hama dan
penyakit diabaikan. Seperti yang terjadi
pada jenis cabai Hot Beauty (457) dan Hero
(459). Meskipun telah  menggunakan
tekhnologi moderen dalam budidayanya
namun permasalahan hama dan patogen
masih menjadi kendala yang sangat nyata
dalam mengejar target produksi (Nawangsih
et al.., 2001).

Salah satu hama utama yang
banyak menyerang tanaman cabai
adalah Thrips. Bagian tanaman yang
diserang oleh hama Thrips adalah daun
dan bunga sehingga dapat menyebabkan
kehilangan hasil hingga 30-50% dari
total panen. Serangan pada daun
menyebabkan kerusakan pada jaringan
daun sehingga wama daun akan berubah
menjadi keperak-perakan atau kecoklatan
dan akhimya jaringan yang terserang
mengalami  kematian. Serangan pada
bunga menyebabkan bunga menjadi
tumbuh keriput sehingga bagian putik
tidak dapat berkembang menjadi buah
(Kalshoven, 1981). Hama Thrips dapat
Jjuga menjadi vektor virus. Tipe alat
mulut Thrips yamg bersifat pemarut dan
penghisap dapat menyebarkan virus dari
tanaman satu ke tanaman inang satu ke
tanaman inang lainnya (Pracaya, 1999).

(3]

|

Upaya pengendalian terhadap
hama Thrips di Indonesia masih
mengandalkan  insektisida  kimiawi.

Pengendalian dengan cara ini relatif
mahal dengan hasil yang belum tentu
memuaskan. Penggunaan insektisida kimia-
wi seringkali menimbulkan dampak negatif
yang sangat merugikan diantaranya
resurgensi dan resistensi hama, matinya
musuh alami, rusaknya lingkungan dan
berbahaya bagi manusia serta mahluk hidup
pada umumnya.  Oleh karena adanya
dampak negatif dari penggunaan insektisida

kimiawi, maka perlu dikembangkan
pendekatan  secara  terpadu  yang
mengembangkan beberapa metode

pengendalian terutama pengendalian dengan
agensta hayati (Untung, 1993).

Agensia hayati yang berpotensi
mengendalikan hama 7hrips diantaranya
adalah nematoda entomopatogen (NEP) S
carpocapsae  dan  jamur entomopatogen,
Beauviria bassiana. Menurut  Sulistyanto
(1996) patogenitas  Steinernema  carpo-
capsae  di  laboratorium  menyebabkan
mortalitas yang cukup tinggi pada larva P.
xilostella mencapai 68% dan C. binotalis
mencapai  77% dalam 48 jam setelah
aplikasi dengan konsentrasi 100 [J/m..
sedang pada skala aplikasi lapang telah teruji
dengan konsentrasi 0,5 x 10°m mampu
mengendalikan P. xilostella dan tidak
berpengaruh terhadap populasi parasitoid
Diadegma sp. (Muauwifah, 2003). Dari
hasil penelitian Thrips di laboratorium,

dapat disimpulkan bahwa dengan
konsentrasi rata-rata 100-200 1Js/cm’

mampu menyebabkan kematian thrips
hingga 30-50% (Simoes and Rosa,
1996). Pada jamur B. bassiana telah
diketahui  dapat mematikan hama
Heliopeltis dan hama bubuk buah kopi
dan telah diketahui pula cara produksi
massal maupun formulasinya
(Wiryadiputra ef al., 1997).
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Dari data-data penelitian tersebut di
atas maka perlu dilakukan penelitian
pemanfaatan ~ agensia  hayati  untuk
mengendalikan hama utama cabai Thrips
pada skala lapang.  Penelitian tersebut
diharapkan dapat meningkatkan produksi
tanaman cabai dan  keseimbangan
agroekosistem tetap terjaga serta dapat
mengurangi  dampak-dampak  negatif
vang ditimbulkan akibat penggunaan
insektisida kimiawi. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui agensia hayati
terbaik dalam mengendalikan hama Thrips,
mengetahui  pengaruh  penggabungan
agensia hayati S. carpocapsac+B. bassiana
serta untuk mengetahui pengaruh
penggunaan inscktisida di dalam
mengendalikan hama Thrips.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan
percobaan Poltek Jember, kecamatan
Sumbersari, Jember, Jawa Timur dan di
laboratorium  Pengendalian ~ Hayati,
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan,
Universitas Jember:

i. Uji patogenisitas nematoda, Steiner-
nema spp. di laboratorium

Sebelum aplikasi nematoda di
lapangan maka dilakukan  screening
beberapa isolat nematoda guna mengetahui
patogenitas jenis nematoda yang paling tepat
untuk  digunakan  dilapangan.  Pada
perlakuan screening ini ada tiga isolate
vang digunakan yaitu S. carpocapsae, S.
Jeltiae. Steinernema spp. (CM) yang di
ujikan pada  Thrips. Dosis yang
digunakan dalam uji patogenisitas ini
pada masing-masing perlakuan adalah
400 U/mli.

3]

2. Uji patogenisitas agensia hayati di
lapang

Penelitian  dilakukan  dengan
menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri atas 5 taraf
perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan
terdini atas : (1) PNf tanah bentonit yaitu
perlakuan Nematoda Formulasi tanah
mineral (500 ribu 1js per meter persegi), (2)
PNf cair yaitu S. Carpocapsae cair (500 ribu
lis per meter persegi), (3) B. bassiana
adalah perlakuan Beawviria bassiana (50
g/l), (4) PNf cairtB. Bassiana adalah S.
carpocapsae + Beauviria bassiana serta (5)
Pl adalah Insektisida (Zeta- Sipermetrin
50¢/1). Semua perlakuan diaplikasikan setiap
1 minggu sekali.

3. Pengamatan

Pengamatan  dimulai  dua minggu
setelah tanam berada pada plot dan tumbuh
dengan baik. Tanaman contoh yaitu pada
masing-masing petak perlakuan ditentukan
10 tanaman contoh. Pengamatan dilakukan
sebelum dan sesudah aplikasi yaitu kondisi
tanaman secara visual tiap petak perlakuan
(intensitas  kerusakan), jumlah  Thrips
sebelum dan sesudah aplikasi dan tinggi
tanaman.

4. Analisis data

Hasil  pengamatan  dart  uji
pathogenisitas S, carpocapsae  spp.  di
laboratorium  dianalisa dengan  Abbot
(1925). Nilai rata-rata perlakuan dari hasil
uii di lapang pada sctiap parameter
percobaan dianalisa dengan sidik ragam atau
uji . Bila dari hasil analisis ragam terdapat
pengaruh perbedaan yang nyata diantara
perlakuan yang diteliti maka dilakukan uji
lanjut dengan uji duncan atau uji jarak
berganda pada taraf 5%, kemudian
dicari  korelasinya  masing-masing.
Analisa  data  untuk  uji lapang
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menggunakan Rancangan Acak Kelompok.
Dan untuk melihat efektifitas perlakuan
dalam menurunkan populasi hama data
dianalisa dengan
berpasangan.

menggunakan uji t

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji patogenesitas Steinernema spp.
di laboratorium

Uji  patogenisitas  dilakukan untuk
mengetahui spesies nematoda yang paling
efektif dalam membunuh hama Thrips.
Efektifitas  tersebut  dapat  dilihat
perbandingan persentase kematian hama
Thrips  akibat infeksi nematoda pada
pengamatan 72 jam setelah aplikasi. Pada
tabel | diketahui
carpocapsae membunuh

dart

bahwa S
8333
persen dari jumlah Thrips yang diujikan.
Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan kematian Thrips akibat aplikasi S.
Jeltiae maupun Steinernema spp. (CM). Hal
tersebut menunjukkan bahwa S.

dapat
mampu

carpocapsae memiliki patogenesis
tertinggi dan sangat efektif digunakan
untuk membunuh Thrips.

Persentase kematian Thrips akibat
S. carpocapsae mulai meningkat pada
24 jam setelah aplikasi dan mencapai
83,33 persen pada 72 jam setelah
(Gambar 1). Nematoda

memparasit serangga inang dengan dua

aplikasi

cara yaitu melalui penetrasi secara
langsung melalui kutikula ke dalam
haemocoel serangga inang dan melalui
lubang alami serangga seperti mulut,
anus, dan  lubang alami lainnya.
Patogenisitas nematoda secara umum
melalut beberapa tahapan yaitu invasi,
evasi, dan toksikogenesis. Tahapan
tersebut dilalui secara berurutan mulai
saat nematoda berhasil mempenetrasi
serangga inang hingga bakteri simbion
nematoda keluar menuju bagian dalam
tubuh serangga dan melepaskan racun
kematian

vang dapat menyebabkan

serangga. (Ishibashi dan Kondo, 1990)

Tabel 1. Hasil uji patogenisitas nematoda Steinernema spp. pada Thrips

Jenis Nematoda

Persentase kematian 7/irips seteiah

72 jam
S. feltiae 4333 b
S. carpocapsae 83,33 a
Steinernema spp. (CM) 50,00 b
Kontrol 20,00 ¢

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji Duncan taraf 5 %.

249
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Gambar 1. Laju kenaikan Thrips akibat infeksi nematoda.

Meskipun toksin vang dikeluarkan bakteri
simbion memiliki peranan yang penting
dalam meracuni serangga inang namun
simbiose antara -bakteri dan nematoda
merupakan syarat mutlak yang hampir tidak
dapat dipisahkan antara keduanya.
Dalam hal teresebut bakteri tidak pernah
dapat masuk ke dalam tubuh serangga
apabila tidak terjadi penetrasi ke dalam
tubuh serangga inang oleh nematoda,
sechingga antara bakteri simbion dan
nematoda  saling menguntungkan satu
dengan lainnya. (Sulistyanto, 1998).

Tabel 1 menunjukkan bahwa
Persentase  kematian  Thrips  akibat
Steinernema spp tidak berbeda dengan
persentase kematian Thrips akibat S feltiae.
Hasil penelitian Sulistyanto dan Ehlers
(1996) menunjukkan bahwa Steinernema
sp mampu membunuh serangga inang
karena simbionnya memiliki senyawa
racun yang sangat efektif.  Senyawa
tersebut berperan penting dalam proses
infeksi dan evasi nematoda dalam tubuh
(Trenczek, 1988). Steinernema  sp
cenderung menunggu serangga
mendatanginya dan setelah Steinernema sp

berhasil kontak dengan serangga, baru
Steinernema  sp  dapat mempenetrasi
serangga (Downes dan Griffin., 1996). Hal
tersebut  yang diduga menyebabkan
kematian Thrips baru meningkat tajam
pada pengamatan 72 jam setelah aplikasi.

2. Pengaruh aplikasi agensia hayati
dan insektisida terhadap populasi
hama Thrips.

Popuiasi hama Thrips pada umur 14
hari setelah tanam (hst) populasinya masih
sangat rendah. Gambar 2 menunjukkan
bahwa populasi thrips tertinggi hanya
mencapai 0,58 ekor. Populasi mulai
meningkat pada 35 hst mencapai 2,30
ekor. Rata-rata populasi Thrips tertinggi
terjadi pada 63 hst yang mencapai 4,62
ekor. Populasi yang relatif kecil tersebut
disebabkan karena, diduga pada waktu
pengamatan (tanaman sampel) hama
Thrips yang dijumpai hanya sekitar 0,2
ekor. Menurut laporan Lewis (1997)
jumlah  Thrips  yang sedikit diduga
disebabkan karena 7hrips mudah sckali
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berpindah dari satu tanaman ke tanaman

- yang lain karena adanya embusan angin.
’ Hasil -Aplikasi  Agensia hayati
dan Insektisida hampir semuanya
memberikan  berpengaruh  terhadap
penurunan populasi - Thrips  setelah
aplikasi.  Dari data di tabel 2 dapat
diketahui bahwa pada pengamatan 73 (hst)

5, ¢ ’

45 |

i

4 !

Populasi Thrips
s N w
- N Tt W ot

"> oAl

Perlakuan  nematoda S, carpocapsae
formulasi  cair ‘mampu - menurunkan

‘populasi  Thrips  sebesar 3,54 ekor.
- Kemampuan tersebut relatif lebih- tinggi

dibandingkan dengan agensia hayati lain

‘dan insektisida kimiawi masih relatif
“lebih tinggi. Mekanisme kerja nematoda

st

14MAT7M2 1MA24M28MA3 tM3SMA38MA2MA4 SMAIMAS 2MSEMASIMEIMABEM7 OMAT 3M7 TMABOMS4MAS7MI 1 MAIAM

\OPNf cair @ PNftanah bentonit Q8. bassiana OPNf cair+ B. bassiana BP| HST

Gambar 2. Populasi hama Thrips pada saat aplikasi perlakuan
Keterangan : M: Pengamatan ; MA: Pengamatan dan Aplikasi
=
Tabel 2. Respons aplikasi agensia hayati dan insektisida terhadap rata-rata
populasi T/hrips dilapang selama musimtTanam.
Perlakuan Hari setelah Tanam ’ 1 Total Efek
17 24 31 38 45 59 66 73 80 87 94 ns +
PNf cair 006ns 034+ 074+ 108+« 184+ 224+ 1,94+ 170+ 354+ 224+ 246+ 052+ 1 i
PNftanahbentont 0,20 + 044 + 090 + 070 ns 1,68 + 2,12 + 1,92 + 164+ 292+ 194+ 184+ 056+ T
8. bassiana 0,20 + 080 ns 1,20 + 1,60 + 1,60 + 240 + 2,00 + 318 + 294+ 262+ 248+ 052 + 1 1
PNf cair+B.bassiana 0,08 ns 0,16 + 0,82 + 0,88 ns 1,82 + 224+ 204+ 214+ 348+ 220+ 184+ 050 + 2 10
Pl 018 ns 1,10+ 064+ 026ns 0,66+ 176+ 164+ 228+ 262+ 224+ 250+ 0,44 + 210
Keterangan: 1. Nilai positif menunjukan respons penurunan populasi Thrips

2.(ns) menunjukkan tidak memberikan respons yang nyata pada ujit
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didalam membunuh hama sasaran
adalah dengan cara melakukan penetrasi
melalui lubang alami (spirakel, mulut,
trachea, stigma anus) dan menembus
langsung melalui  kutikula. Secara
mekanik, mekanisme kerja nematoda di
dalam membunuh hama sasaran sangat
ditentukan oleh kinerja bakteri simbiose,
(Rogue et al. 1994). Nematoda
Steinernema memiliki simbiose yang khas
dengan bakteri simbion Xenorhabdhus sp.
Jenis bakteri tersebutlah yang sangat
berperan sebagai agensia hayati pengendali
serangga hama, karena kemampuannya
untuk memproduksi toksin insektisida
sehingga mampu membunuh serangga
hama sasaran (Bowen dan Ensign, 1998)

Nematoda Steinernema  spp.
mampu menyimpan 0-250 sel bakteri
simbion pada bagian intestinnya
(Sulistyanto, 1996). Setelah nematoda
masuk ke dalam inangnya, maka bakteri
simbion juga akan segera masuk ke
dalam tubuh inangnya dan setelah 24-48
jam bakteri akan keluar dari tubuh
nematoda menuju bagian tubuh serangga
inang. Setelah bakteri berkembang biak
dalam tubuh serangga, selanjutnya
nematoda juga akan berkembang dengan
cepat dengan memakan sel bakteri dan
sebagian jaringan tubuh serangga inang
(Woodring dan Kaya, 1988). Kemampuan
menurunkan populasi 7hrips yang relatif
tinggi setelah nematoda adalah  perlakuan
nematoda §. carpocapsae formulasi cair +
B. bassiana yang mampu menurunkan
populasi hingga 3,18 ekor, ditkuti oleh
B, bassiana 2,94 ekor kemudian
perlakuan nematoda S. carpocapsae
formulasi tanah bentonit 2,92 ekor dan
yang paling rendah adalah pada
perlakuan Insektisida hanya mencapai
2,62 ekor pada pengamatan 73 HST
(tabel 2).
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Pada perlakuan nematoda S
carpocapsae formulasi cair + B. bassiana
kemampuan kerjanya didalam menurunkan
populasi 77rips menunjukkan efek positif.
(tabel 2). Jamur B. bassiana menginfeksi
serangga dengan cara kontak, yaitu
apabila jamur telah membunuh serangga
inang, jamur akan ke luar melalui
kutikula yang lebih lunak dari tubuh
serangga dan menutupi kulit terluar
serangga dengan hypa jamur yang
berwarna putih (Anonymous, 2001).
Gejala serangga yang terinfeksi oleh
jamur B. bassiana adalah pada gejala awal
serangga menjadi lemah, kepekaan dan
aktifitas berkurang. Hal tersebut
memudahkan kineja nematoda dalam
mempenetrasi serangga sasaran sehingga
kemampuan kinerja nematoda dan B
bassiana  yang  diaplikasikan  secara
bersamaan memberikan efek positif dalam
menurunkan populasi hama Thrips

Kemampuan menurunkan thrips
pada perlakuan nematoda B,
carpocapsae masih dibawah perlakuan
nematoda S. carpocapsae formulasi cair.
Namun demikian di dalam perlakuan
nematoda S. carpocapsae  formulasi
tanah  bentonit maupun  perlakuan
nematoda S. carpocapsae formulasi cair
nampak gejala yang sama pada kematian
Thrips. Gejala tersebut adalah adanya
perubahan warna pada sebagian besar
hama Thrips, perubahan warna Thrips
yang semula coklat muda menjadi
karamel dan akhirnya menjad coklat
kehitaman dengan tubuh kering dan
kemudian hancur.

Terjadi perbedan efektifitas pada
perlakuan  nematoda S, carpocapsae
formulast tanah bentonit dan perlakuan
nematoda S. carpocapsae formulasi cair.
Hal tersebut diduga karena pada perlakuan
nematoda S. carpocapsae formulasi tanah
bentonit, bahan pembawa berpengaruh
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terhadap efektifitas kinerja nematoda,
sedangkan pada perlakuan nematoda S.
carpocapsae formulasi cair dalam bentuk
spons  lebih  besar kemungkinannya
nematoda bertahan hidup atau tidak
mengalami lisis/ kerusakan karena
adanya pengaruh bahan pembawa.
Namun demikian, perlakuan nematoda
S. carpocapsae  formulasi cair juga
mempunyai  kelemahan jangka waktu
penyimpanan yang relatif lebih pendek jika
dibandingkan dengan nematoda formulasi
tanah bentonit.

Insektisida memberikan efek yang
paling rendah dibandingkan dengan
perlakuan agens hayati. Insektisida dengan
bahan aktif Zeta — Sipermethrin. Hal
tersebut  diduga  disebabkan  karena
insektisida telah mengalami  penurunan
efektifitasnya di dalam mengendalikan
hama Thrips, atau dengan kata lain
Thrips yang mengalami gejala resistensi
terhadap insektisida dengan bahan aktif
Zeta — Sipermethrin.

3. Intensitas kerusakan tanaman cabai

Intensitas kerusakan tanaman

cabai mulai meningkat sejak 42 hst

sampai 56 hst. Hama Thrips serangga

muda (nimfa) dan serangga dewasa

(imago) merusak daun dan bunga.

Serangga pada daun menyebabkan

t
N
(OB

kerusakan pada jaringan daun sehingga
daun akan berubah menjadi keperak-
perakan dan pada jaringan yang rusak
akan terbentuk alur-alur yang berangsur-
angsur berubah menjadi coklat dan
akhirnya mati mengering (Lewis, 1997).
Intensitas kerusakan paling tinggi terjadi
pada perlakuan pestisida yang mencapai
63,80 % pada 49 hst. Dari tabel 3 dapat
diketahui

mulai meningkat sejak 42 hst sampai 56

bahwa intensitas kerusakan
hst dan pada pengamatan 63 hst sampai
akhir pengamatan intensitas kerusakan
semakin menurun. Hal tersebut diduga
disebabkan populasi Thrips mengalami
penurunan karena pengaruh curah hujan
yang mulai meningkat dan angin yang
kencang.

kerusakan tanaman

lebih
daripada perlakuan insektisida (Tabel 3).
yang
disebabkan populasi Thrips yang relatif

Intensitas

pada perlakuan hayati rendah

Intensitas  kerusakan tinggi
tinggi serta kemampuan insektisida yang
telah

mengendalikan hama Thrips atau ada gejala

mengalami  penurunan  di  dalam
resistensi hama Thrips terhadap insektisida

dengan bahan aktif Zeta — Sipermethrin.
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Tabel 3. Rata-rata intensitas kerusakan pada tanaman cabai besar akibat serangan
hama Thrips

Perlakuan Hari Sefelah Tanaman
42 49 56 63 70 77 84 91 98
PNf cair 1500b 4740b 36200 1860D 400c¢ 360D 2200 640D 9,40 ab
PNf tanah bentonit 960bc 3320c 2560b 860¢ 500c¢ 3,200 240b 460D 9,40 ab
B. bassiana 2240 ab 50,20ab 37000 1440bc 11,06bc 520D 340b 560D 780D
PNfcair + B bassiar  380c 3460c 2340b 1380c 12800b 140 b 2200 7400b 8,80 ab
Pl 3060a 6380 a 62002 4080a 31,002 1580a 1980a 2600a 1880a

CV[T ransformasi (Y+0.5):  30,78% 9,13% 16,15% 18,77% 3546% 49,64% 4667% 2968% 28,59%

L]

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
pada uji duncan taraf 5%

Tabel 5. Rata-rata produksi cabai schat (g /tanaman) pada tanaman contoh

Perlakuan Hari setelah tanaman (Hst)
70 77 84 91 98

PNf cair 327,00 ab 287.00 b 289,406 a 23400 a 21200 ab
PNf tanah bentonit 291,00 be 264.00 bce 24800 b 22100 a 182,00 be
B. bassiana 266,00 {8 25500 ¢ 22000 ¢ 18000 b 156,00 v
PN{f cair+8. bassiana 330,00 a 340,06 a 31300 A 206300 a 247.00 a
i 220.00 d 20200 d 17940 D 13500 ¢ 98.00 d
cv 8,86% 6.03% 7,49% 13.63% 13,71%

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
pada uji duncan taraf 5%

4. Produksi Tanaman Cabai per tanaman mencapai produksi 340 g
4.1 Rata-rata produksi cabai sehat dan pada akhir pengamatan total
dan  busuk pada tanaman produkst mencapai 1493 ¢ Produksi
contch tersebut masih dibawah standart untuk
varietas Hot beauty. Varietas Hot
Rata-rata produksi cabai sehat Beauty mempunyai kemampuan
disaiikan pada tabe! 5. Pada Tabei 5 produkst mencapai 1.6 — 2 kg.
dapat diketahui bahwa selain pada umur Produksi cabai pada perlakuan
77 hst. rata-rata produksi cabai pada Insektisida  pada semua pengamatan
perlakuan  nematoda S, carpocapsae berbeda nyata dengan semua perlakuan

formulast cair + B. bassiana tidak berbeda
nvata dengan perlakuan nematoda S
carpocapsae formulasi  cair. Pada
pengamatan 77 hst, perlakuan neimatoda S.
carpocapsae formulasi  cair+8.bassiana

yang lam. Perlakuan  insektisida
menghasttkan  total  produkst  cabai
terendah dibandingkan perlakuan
fainnya.  dengan nifar  total produksi

8]
W
oo
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hingga  akhir  pengamatan  hanya
mencapai 854 g per tanaman. Pada
perlakuan B. bassiana mencapai 1091 g
per tanaman dan pada perlakuan
nematoda S. carpocapsae  formulasi
tanah bentonit pada akhir pengamatan
mencapai 1406 g.

Tabel 6 menunjukkan bahwa
produksi cabai busuk tertinggi pada 98
hst atau di akhir pengamatan. Semakin
tingginya cabai yang busuk pada akhir
pengamatan diduga disebabkan karena
curah hujan yang tinggi pada bulan
Nopember, disamping itu adanya hama
lalat buah yang juga ikut berperan
didalam peningkatan cabai busuk pada
akhir pengamatan.

4.2 Rata-rata produksi cabai sehat
dan busuk pada masing-masing
tanaman pada plot perlakuan.

Rata-rata produksi tanaman pada
plot pelakuan disajikan Tabel 7. Dari
tabel tabel 7 dapat diketahu bahwa
perlakuan  nematoda S carpocapsace
formulasi cair +B. bassiana menghasilkan
rata-rata produksi yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan nematoda S. carpocapsae
formulasi tanah bentonit maupun perlakuan
nematoda S. carpocapsae formulasi cair
pada pengamatan 98 Hst. Produksi
tanaman cabai perluasan tanah diten-
tukan oleh populasi tanaman optimum,
kesehatan  tanaman  dan  tingkat
kerusakan buah cabai. Hal tersebut dapat
dicapai apabila kesehatan tanaman dan

kerusakan buah cabai sebelum
pemetikan dapat dijamin. (Pracaya.,
1999)

Tabel 6. Rata-rata produksi cabai busuk (g/ tanaman) pada tanaman contoh

Perlakuan Hari Setelah Tanaman (Hst)
70 77 84 91 98

PNf cair 10,00 b 11,80 ¢ 39,8(2& b 2400 a 2820 b
PNf tanah bentonit 10,20 b 16,02 bc 22,00 ab 2620 a 3020 b
B. bassiana 11,30 b 1724 b 22,60 ab 26,80 a 3520 a
PNf cair+B. bassiana 9,04 b 1320 be 19,00 b 2190 a 2660 b
PI 1782 a 2420 a 2620 a 2572 a 3620 a

cVv 24,15% 20,91% 15.97% 27,01% 8,60%

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
pada uji duncan taraf 5%
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Tabel 7. Rata-rata produksi cabai sehat pada masing-masing tanaman dalam plot
perlakuan (g/ tanaman)

Perlakuan Hari setelah tanaman (Hst)
70 77 84 91 98
PNf cair 293.00a 281,00ab  256,00ab 230,00ab 205,00A
PNf tanah bentonit 271,00b 260,00bc  258,00a  217,00ab 202,00A
B. bassiana 265,00b 238,00c  240,00b 204,40b  172,00B
PNf cairt B. bassiana  307,00a 289,00a  271,00a  251,00a  216,00A
Pl 237,00¢ 204,00d  201,00c  163,00c 166,008
cv ) 5,47% 6,24% 4,87% 11,56%  9,45%

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
pada uji duncan taraf 5%

Tabel 8. Rata-rata produksi cabai busuk pada masing-masing tanaman dalam plot
perlakuan (g/ tanaman)

Perlakuan Hari setelah tanaman (Hst)

70 77 84 91 98
PNf cair 9,50¢ 10,60b  19,10cd 24,00c 29,00cd
PNf tanah bentonit 11,10bc 13,00b 20,80bc 28,20b 30,80bc
B. bassiana 12.84ab 13,94b 22,80ab 32,10a 31,80b
PNf cairt B. bassiana 10,30c 12,60b  18,10d 24,20c 27.,90d
Pl ‘ 13,60a 21,20a  24,86a  28,80ab 36,60a
cv 10,61% 18,42% 8,71% 8,50% 5,73%

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji duncan taraf 5%

Hasil pengamatan menunjukkan 3660 g Hasil tersebut berbeda nyata
rata-rata cabai busuk terus meningkat dengan perlakuan nematoda S. carpocapsae
sampai akhir pengamatan. Hal tersebut formulast cair, perlakuan nematoda S.
diduga dipengaruhi oleh faktor iklim carpocapsae  formulast tanah bentonit dan
dimana curah hujan cukup tinggi pada bulan juga perlakun B. bassiana dan perlakuan
Nopember dan kelembaban juga meningkat nematoda S. carpocapsae formulast  cairt
serta adanya hama lalat buah yang B. bassiana (Tabel 8).
menyerang buah cabai sehingga cabai Tanaman cabai produktif dengan
membusuk.  Pada pengamatan 98 hst tingkat pertumbuhan yang schat dan
produksi cabai busuk tertinggi diperoleh mendapat perawatan yang baik masih
pada perlakuan Insektisida, yaitu mencapai mampu menumbuhkan bunga baru. Oleh
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karena hal tersebut di atas, berakhimya
periode panen dapat lebih lama atau justru
sebaliknya lebih pendek dari perkiraan
sebelumnya. Pada umumnya akhir periode

dapat diketahui bahwa produksi cabai pada
akhir pengamatan 98 hst untuk perlakuan
insektisida tidak berbeda nyata dengan
perlakuan B. bassiana. Hasil produksi pada

panen didataran rendah lebih singkat perlakuan nematoda S carpocapsae
dibanding  dataran  tinggi.  Pada formulasi cair tidak berbeda nyata dengan
umumnya periode panen buah cabai perlakuan  nematoda S,  carpocapsae
berlangsung 1,5 — 2 bulan (Prajnanta, formulasi tanah bentonit serta perlakuan

2002). nematoda S. carpocapsae formulasi cair

+ B. bassiana. Perlakuan jamur B
bassiana  dan Insektisida  tidak
meningkatkan produksi cabai setelah 98
hst.

Dari hasil pengamatan produksi
tanaman per plot perlakuan maka dapat
diketahui hasil konversi per hektar
(Tabel 9 dan Tabel 10). Dari hasil
konversi produksi cabai dalam Hektare

Tabel 9. Rata-rata produksi cabai sehat (kg/ ha)

Perlakuan Hari setelah ¢éanaman (Hst)
70 77 84 91 98
PNf cair 266,36 a 25545 ab 232,73 be 209,09 ab 186,36 a
PNf tanah bentonit 246,36 b 236,36 be 234355 a 197,27 ab 183.64 a
B. bassiana 24091 b 216,36 ¢ 218,18 ¢ 185,82 b 156,36 b
PNf cair+B. assiana 279,09 a 262.73 24636 a 228,18 a 196,36 a
Pl 21545 ¢ 185.45 182,73 d 148,18 ¢ 15091 b
Keterangan :  Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata pada uji duncan taraf 5%
o,
Tabel 10. Rata-rata produksi cabai busuk (kg/ ha)
Perlakuan Hari Setelah Tanaman (Hst)
70 77 84 91 98
PNf cair 8,64 ¢ 964 b 17,36 «¢d 2182 ¢ 26,36 cd
PNf tanah bentonit 10,09 bc 11,82 b 1891 be 2564 b 2800 be
B. bassiana 11,67 ab 1267 b 20,73 ab 2918 a 2891 b
PNf cair + B. bassiana 936 ¢ 1145 b 16.45 2200 ¢ 2536
Pl 1236 a 1927 a 22,60 26,18 ab 3327 a

Keterangan :  Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda

nyata pada uji duncan taraf 5%
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Rata-rata produksi cabai busuk
disajikan pada Tabel 10. Tabel 10
menunjukkan  bahwa  pada  akhir
pengamatan, hasil konversi produksi
cabai dalam hektar pada perlakuan
insektisida  berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Kemampuan perlakuan
insektisida dalam mengendalikan hama
Thrips pada cabai relatif lebih rendah
dibandingkan dengan aplikasi agensia
hayati.

KESIMPULAN

1. Agensia hayati nematoda entomo-
pathogen S carpocapse dalam
formulasi cair lebih efektif didalam
mengendalikan  populasi ~ Thrips
dibanding dengan agens hayati lain
maupun pestisida.

2. Insektisida kimiawi masih relatif lebih
rendah kemampuannya didalam me-
ngendalikan hama 77rips dibanding-
kan dengan aplikasi agensia hayati.

3. Rata-rata produksi cabai pada akhir
pengamatan setelah dikonversi ke
dalam hektar pada perlakuan nematoda
S, carpocapsae  formulasi  cair,
perlakuan nematoda S, carpocapsae
formulasi  tanah  bentonit dan
perlakuan nematoda S. carpocapsae
formulasi cair + B bassiana pada
menunjukan  tidak berbeda nyata.
Perlakuan B. Bassiana berbeda nyata
dengan perlakuan Insektisida.
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